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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa faktor penyebab 

kemiskinan pada petani miskin di Desa Kaligede terdapat dua faktor yaitu 

kultural dan struktural.  

Faktor penyebab kemiskinan kultural ialah rendahnya pendidikan, 

sumber daya manusia rendah, tidak adanya diversifikasi pekerjaan, semangat 

prestasi rendah. Sedangkan penyebab kemiskinan struktural ialah kurangnya 

lapangan pekerjaan, dan bantuan tidak merata.  

Sementara itu, strategi yang dilakukan oleh masyarakat dalam hal ini 

ialah petani miskin agar tetap bertahan hidup pada musim paceklik ialah 

dengan cara mengambil kayu bakar di hutan, berhutang, dan juga merantau. 

Strategi tersebut dilakukan lantaran lahan pertanian mereka tidak dapat 

dimanfaatkan pada waktu kemarau panjang. Sehingga mereka mencari cara 

lain agar tetap bisa mempertahankan dan melanjutkan kehidupannya. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat banyak sekali kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, 

peneliti berharap kepada para pembaca nantinya akan ada peneliti selanjutnya 

yang lebih bisa menyempurnakan hasil penelitian ini dengan tema yang sama. 

Sebagai penulis, saya berharap nantinya akan mada peneliti lain yang peduli 
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dengan permasalahan petani miskin. Mengingat bahwa kehidupan mereka 

sangat lah berat untuk dijalani.  

Untuk struktur yang ada di masyarakat yaitu pemerintah setempat agar 

berbuat adil dan tidak mementingkan pihak-pihak tertentu saja. Memutuskan 

suatu kebijakan yang lebih berpihak kepada masyarakat miskin yang dalam 

hal ini ialah petani miskin. Pemerintah setempat harus lebih memperhatikan 

petani miskin tersebut dan tidak mengambil suatu keuntungan dari setiap 

bantuan yang ada.  

Dan untuk masyarakat yang dalam hal ini ialah petani miskin, harus 

lebih berani mengambil alternatif lain yang lebih baik. Meski memiliki resiko 

yang lebih besar. Mengingat bahwa masih ada banyak potensi yang bisa 

dikembangkan. Karena nasib masih bisa dirubah selagi diri ingin merubahnya. 

Sebab orang lain hanya bisa mengingatkan saja, selebihnya ialah diri sendiri 

yang mampu menentukan arah perubahan tersebut. 


